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Membuat soal pilihan ganda!

1. Salah satu karakteristik utama lingkungan sektor publik adalah fokus pada efisiensi ekonomi. Namun, hal ini seringkali bertentangan dengan mandat lain. Manakah dari tujuan berikut yang paling sering menjadi sumber konflik dengan tujuan efisiensi di sektor publik?
a. Pengurangan utang negara.
b. Pengembangan teknologi informasi.
c. Peningkatan investasi swasta.
d. Maksimalisasi laba.
e. Pencapaian kesejahteraan sosial yang adil dan merata.

2. Dalam konteks lingkungan sektor publik, akuntabilitas publik adalah konsep yang sangat penting. Mana dari pernyataan berikut yang paling akurat menggambarkan esensi dari akuntabilitas publik?
a. Tanggung jawab untuk menghasilkan laba yang maksimal bagi negara
b. Tanggung jawab pemerintah untuk menjelaskan dan membenarkan tindakan, keputusan, dan kebijakan kepada publik
c. Kewajiban untuk mematuhi semua peraturan dan undang-undang yang berlaku
d. Tanggung jawab untuk memastikan setiap program memiliki ROI yang tinggi
e. Kewajiban untuk melaporkan seluruh kegiatan keuangan kepada auditor eksternal 

3. Anggaran sektor publik memiliki peran ganda: sebagai alat perencanaan dan sebagai alat pengendalian. Bagaimana peran anggaran sebagai alat perencanaan membedakannya dari anggaran di sektor swasta?
a. Anggaran sektor publik menjadi pernyataan resmi tentang niat dan prioritas kebijakan pemerintah.
b. Anggaran sektor publik hanya berfokus pada alokasi sumber daya untuk mencapai efisiensi finansial.
c. Anggaran sektor publik lebih fleksibel dan mudah diubah sewaktu-waktu.
d. Anggaran sektor publik hanya digunakan untuk memprediksi pendapatan negara.
e. Anggaran sektor publik bersifat rahasia dan tidak dapat diakses publik.

4. Akuntansi manajemen di sektor publik memiliki tantangan unik terkait pengukuran kinerja. Manakah dari tantangan berikut yang paling relevan dengan pengukuran kinerja di sektor publik?
a. Ketidakjelasan atau multiplisitas tujuan dan output yang bersifat non-finansial.
b. Kurangnya data historis untuk perbandingan.
c. Tingginya biaya untuk mengumpulkan data kinerja.
d. Kesulitan dalam menghitung laba bersih.
e. Adanya persaingan ketat dengan entitas lain.

5. Penerapan sistem akuntansi manajemen di sektor publik berbeda dengan sektor swasta. Salah satu alat penting yang sering digunakan adalah Balanced Scorecard (BSC). Ketika digunakan di sektor publik, manakah dari perspektif BSC berikut yang paling sering disesuaikan atau dimodifikasi dari versi aslinya?
a. Perspektif Kualitas Layanan.
b. Perspektif Proses Bisnis Internal.
c. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan.
d. Perspektif Pelanggan.
e. Perspektif Keuangan.

6. Sistem Pengendalian Manajemen di sektor publik seringkali menggunakan indikator kinerja non-finansial. Indikator ini penting karena dapat mengukur hal-hal yang tidak tertangkap oleh data keuangan. Manakah dari contoh berikut yang merupakan indikator kinerja non-finansial yang paling efektif untuk sebuah rumah sakit pemerintah?
a. Jumlah pendapatan dari pasien.
b. Jumlah total biaya operasional.
c. Jumlah staf yang dipekerjakan
d. Tingkat kepuasan pasien, waktu tunggu, dan tingkat infeksi pasca operasi.
e. Rasio antara biaya dan pendapatan.

7. Salah satu tantangan terbesar dalam sistem pengendalian manajemen sektor publik adalah mengelola kinerja para manajer. Mengapa insentif finansial seringkali kurang efektif dalam memotivasi manajer sektor publik dibandingkan dengan sektor swasta?
a. Karena manajer sektor publik tidak peduli dengan uang.
b. Karena tujuan sektor publik bersifat non-finansial dan sulit diukur, sehingga sulit untuk mengaitkan kinerja individu dengan insentif finansial.
c. Karena gaji manajer sektor publik sudah sangat tinggi.
d. Karena insentif finansial di sektor publik dilarang oleh undang-undang.
e. Karena para manajer sektor publik hanya termotivasi oleh insentif non-finansial.
a
8. Dalam Akuntansi Manajemen Sektor Publik, anggaran kinerja (performance budgeting) adalah salah satu jenis anggaran. Manakah dari pernyataan berikut yang paling akurat menggambarkan karakteristik anggaran kinerja?
a. Anggaran yang dirahasiakan dari publik untuk mencegah penyalahgunaan.
b. Anggaran yang hanya disusun oleh departemen keuangan tanpa input dari unit kerja lain.
c. Anggaran yang hanya berfokus pada pengendalian biaya operasional.
d. Anggaran yang mengaitkan pengeluaran dengan hasil atau output yang diharapkan dari program dan kegiatan.
e. Anggaran yang berfokus pada alokasi sumber daya berdasarkan item pengeluaran historis.

9. Penyebab kegagalan dalam implementasi sistem pengendalian manajemen di sektor publik seringkali terkait dengan aspek non-teknis. Manakah dari penyebab berikut yang paling sering menjadi hambatan utama?
a. Kurangnya dana untuk investasi teknologi.
b. Budaya organisasi yang resisten terhadap perubahan, kurangnya kepemimpinan yang kuat, dan masalah birokrasi yang kaku.
c. Kurangnya perangkat lunak akuntansi yang memadai.
d. Tidak adanya undang-undang yang mengatur SPM.
e. Keterbatasan jumlah pegawai di instansi tersebut.

10. Salah satu komponen pengendalian manajemen di sektor publik adalah pengendalian budaya atau sosial. Manakah dari contoh berikut yang paling mewakili bentuk pengendalian budaya?
a. Peningkatan gaji pegawai secara berkala.
b. Penyusunan prosedur operasional standar (SOP) untuk setiap pekerjaan.
c. Penetapan nilai-nilai organisasi seperti integritas, profesionalisme, dan pelayanan prima sebagai bagian dari budaya kerja.
d. Pemberian sanksi finansial bagi pegawai yang melanggar aturan.
e. Penerapan sistem audit internal yang ketat.

